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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan kesimpulan yaitu 

sebagai  berikut: 

1. Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Bengkulu memiliki peran yang 

sangat strategis dalam upaya penanggulangan narkoba, baik melalui 

pendekatan preventif, represif, maupun rehabilitatif. Dalam aspek 

pencegahan, BNN secara aktif melakukan sosialisasi, edukasi, dan 

kampanye anti-narkoba kepada masyarakat, terutama di kalangan 

pelajar dan pemuda. Sementara itu, dalam penindakan, BNN bekerja 

sama dengan aparat penegak hukum lainnya untuk melakukan operasi 

dan penangkapan terhadap pelaku tindak pidana narkotika. Selain itu, 

BNN juga menyediakan layanan rehabilitasi bagi pecandu narkoba 

sebagai bentuk pendekatan humanis dalam penanganan korban 

penyalahgunaan. Meskipun masih terdapat berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya dan kesadaran masyarakat yang belum 

merata, peran BNN Kota Bengkulu tetap menjadi ujung tombak dalam 

menciptakan lingkungan yang bersih dari narkoba. 

2. Faktor pendukung BNN dalam penanggulangan narkoba di Kota 

Bengkulu meliputi kerja sama yang baik dengan instansi terkait, 

dukungan masyarakat, dan program pencegahan yang mulai diterima 

luas. Namun upaya ini masih terkendala oleh keterbatasan anggaran, 
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kurangnya personel, belum adanya regulasi daerah yang kuat, serta 

tantangan geografis yang memudahkan peredaran narkoba. Meskipun 

demikian, BNN terus berupaya maksimal dengan memanfaatkan 

potensi yang ada untuk menekan angka penyalahgunaan narkoba di 

wilayah tersebut. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

penulis menyarankan : 

1. Membutuhkan sarana dan prasarana tambahan dari pemerintah untuk 

mendukung operasi BNN Kota Samarinda agar lebih baik dalam 

melaksanakan program pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika (P4GN). 

2. Untuk memberikan efek jera kepada pengedar dan pengguna narkoba, 

pemerintah daerah, polisi, dan BNN harus lebih siap untuk mengawasi 

dan memberikan sanksi pidana yang berat dan denda yang besar. 

 

 

 

 

 


